
BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap penerapan  

kurikulum  merdeka di SD Negeri Nagari Binjai Kecamatan Tigo Nagari, Kabupaten Pasaman 

terdapat tanggapan guru seperti berikut: 

1.  penelitian ini melakukan ada 3 tahapan didalam  proses penelitiannya, yaitu: (1) Tahap 

Deskripsi, terdiri dari mengetahui identifikasi permasalahan dan fokus penelitian yang 

akan diteliti. (2) Tahap Reduksi, terdiri dari menetapkan fokus penelian dan 

pengumpulan data (observasi, wawancara, dan angket)  dan  (3) Tahap Seleksi, terdiri 

dari pengolahan dan pemaknaan data, pemunculan teori atau hipotesis dan pelaporan 

penelitian.  

2. Kurikulum merdeka sebagai transformasi pendidikan yang artinya bagaimana  

mempercepat peningkatan mutu guru, peningkatan hasil belajar peserta didik, 

peningkatan mutu sekolah, agar pendidikan bisa tereksplorasi kearah yang lebih  

modern. Kurikulum  merdeka juga sangat cocok bagi peserta didik yang berkebutuhan 

khusus yang mana anak sesuai belajar dengan  kemampuannya.  

3. Persepsi guru terhadap penerapan kurikulum merdeka sangatlah baik dengan  93,3% 

hasil dari angket yang telah dibagikan dan dimana dengan  adanya platform kurikulum  

merdeka memudahakan guru untuk proses belajar mengajar diamana dan kapan saja. 

Kendala guru dalam menerapkan kurikulum  merdeka  itu tergantung pada gurunya 

masing-masing dan pengaruh waktu dalam pelaksanaanya, guru baru menerapakan 

kurikulum merdeka di nagari binjai juga menjadi faktor kendala dalam penerapan 



kurikulum merdeka dan pentingya asesmen terlebih dahulu  karena asesmen  ini sangat 

penting untuk mengetahui kemampuan seorang peserta didik serta sarana dan prasarana 

juga menjadi faktor penghambat berjalanya kurikulum  merdeka, di nagari binjai banyak 

sekolah yang masih banyak kekurangan sarana dan prasarana seperti buku 

pembelajaran, infocus, serta sarana dan prasarana lainnya yang digunakan untuk 

pembelajaran. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi guru terhadap penerapan 

kurikulum merdeka di SD Negeri di Nagari Binjai Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten 

Pasaman secara keseluruhan baik sesuai dengan penjabaran diatas dan dapat dilihat dari 

hasil wawancara ada kendala kerena sarana dan prasarana sekolah. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya jawaban angket,wawancara yang telah dilakukan selama penelitian dan 

observasi berlangsung. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan pada penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru kelas 

Melalui penelitian ini, diharapkan guru dapat mengevaluasi merdeka belajar  

terhadap sekolah dan dirinya sendiri. Dengan adanya penelitian, guru diharapkan mau 

membuka diri terhadap kekurangan yang diahadapi dalam pelaksanaan merdeka 

belajar, agar dapat memperbaiki diri untuk melakukan perubahan yang lebih baikguna 

tercapainya tujuan pendidikan nasional dengan menggunakan kurikulum merdeka ini. 

2. Bagi Lembaga Terkait  

Dengan adanya penelitian persepsi guru terhadap penerapan kurikulum merdeka 

di SD Negeri Nagari Binjai Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman, diharapkan 



lembaga terkait dapat mengevaluasi jalannya kurikulum merdeka yang belum lama 

diterapkan di lapangan. Apabila terdapat kekurangan, maka segera lakukan perubahan 

agar kurikulum merdeka belajar dapat berjalan dengan baik. Lembaga yang terkait 

harus memberikan sosialisasi, sarana dan prasarana yang memadai sehingga guru bisa 

menyampaikan proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan peserta didik 

dapat berjalan secara maksimal. 

3. Bagi Pembaca  

Bisa menambah pengetahuan seputar persepsi guru terhadap peneraan kurikulum 

merdeka di SD Negeri Nagari Binjai Kecamatan Tigo Nagari kabupaten Pasaman. 
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